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ABSTRAK

Firli Rahmanah (2022) : Efektivitas Metode Fonik Ceria Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Bunyi Simbol Huruf Konsonan Bilabial Bagi Anak
Tunagrahita Ringan (Single Subject Research Di Kelas V Slb Al-Ishlaah Padang)

Penelitian ini mengangkat permasalahan seorang anak tunagrahita ringan
kelas 5 di SLB Al-Ishlaah Padang yang belum mengenal bunyi simbol huruf
konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/. Oleh karena itu, permasalaha yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah, “apakah metode fonik ceria efektif untuk
meningkatkan kemampuan mengenal bunyi simbol huruf konsonan bilabial bagi
anak tunagrahita ringan?”’

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen dalam bentuk single subject research dan desain A-B-A.
Desain A-B-A meliputi Al yaitu fase baseline yang merupakan kondisi awal atau
keadaan alamiah anak sebelum intervensi, selanjutnya fase B ialah kondisi saat
diberikannya intervensi, lalu A2 merupakan kondisi setelah diberi intervensi.
Dengan menggunakan desain A-B-A ini, peneliti dapat mengukur kemampuan
anak tunagrahita ringan dalam mengenal bunyi simbol huruf konsonan bilabial
/bl, /p/, /m/, /w/ sebelum diberikan intervensi dan kemampuan akhir atau
kemampuan yang diharapkan pada anak setelah diberikan intervensi berupa
pembelajaran menggunakan Metode Fonik Ceria.

Hasil penelitian yang dilakukan adalah pada fase (Al) persentase
kemampuan R yaitu 33,3% - 40,6%. Pada fase (B), persentase kemampuan R
yaitu 50% - 93,7%. Pada fase (A2), persentase kemampuan R yaitu 89,6% -
93,7%. Dilihat dari data, terdapat peningkatan yang positif terhadap kemampuan
R. Sehingga metode fonik ceria ini efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal bunyi simbol huruf konsonan bilabial bagi anak
tunagrahita ringan.

Kata kunci : Konsonan Bilabial, Fonik Ceria, Siswa Tunagrahita Ringan



ABSTRACK

Firli Rahmanah (2022): The Effectiveness of the Cheerful Phonics Method to
Improve the Ability to Recognize the Sounds of Bilabial Consonant Letter
Symbols for Mild Mentally Impaired Children (Single Subject Research in Class
V SLB Al-Ishlaah Padang)

This study raises the problem of a child with mild mental retardation in
grade 5 at SLB Al-Ishlaah Padang who does not yet recognize the sound symbols
of the bilabial consonants /b/, /p/, /m/, and /w/. Therefore, the problem that will be
studied in this study is, "Is the cheerful phonic method effective in increasing the
ability to recognize the sound of symbols of bilabial consonants for mild mentally
retarded children?"

The approach used is a quantitative approach with the type of
experimental research in the form of single subject research and ABA design. The
ABA design includes Al which is the baseline phase which is the initial condition
or natural state of the child before the intervention, then phase B is the condition
when the intervention is given, then A2 is the condition after being given the
intervention. By using this ABA design, researchers can measure the ability of
mild mentally retarded children to recognize the sounds of the symbols of the
bilabial consonants /b/, /p/, /m/, /w/ before being given the intervention and the
final ability or ability expected in the child after the intervention is given. in the
form of learning using the Cheerful Phonics Method.

The results of the research carried out are in phase (Al) the percentage of
R's ability is 33.3% - 40.6%. In phase (B), the percentage of R's ability is 50% -
93.7%. In phase (A2), the percentage of R's ability is 89.6% - 93.7%. Judging
from the data, there is a positive increase in R's ability. So this cheerful phonics
method is effectively used to improve the ability to recognize the sound of bilabial
consonant symbols for mild mentally retarded children.

Key words : Bilabial consonants, cheerful phonics, mild mentally retarded

students



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah peneliti ucapkan kepada Tuhan seluruh alam Allah SWT
serta shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Rasa
syukur tiada henti-hentinya tercurahkan karena berkat Rahmat dan Kehendak-
Nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Efektivitas
Metode Fonik Ceria Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bunyi Simbol
Huruf Konsonan Bilabial Bagi Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject

Research Di Kelas V SLB Al-Ishlaah Padang)” ini.

Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk melengkapi
tugas akhir yaitu menyelesaikan Program Studi S1 dan meraih gelar Sarjana
Pendidikan (S1) pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas [lmu Pendidikan,
Universitas Negeri Padang. Skripsi ini terdiri dari lima BAB, yaitu BAB I tentang
pendahuluan yang mengupas mengenai latar belakang permasalahan sehingga
penelitian ini diangkat, BAB II tentang kajian teori yang mendukung variabel-
variabel yang mendukung penelitian ini, BAB III membahas metode penelitian
yang akan digunakan, BAB IV tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskriptif
data, analisis data, hasil dan pembahasan, serta keterbatasan dalam penelitian,

terakhir BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Peneliti telah berusaha melakukan yang terbaik berdasarkan ilmu yang
penulis miliki selama mengenyam pendidikan dibangku perkuliahan. Bersamaan
dengan itu penulis senantiasa membuka diri untuk segala kritik dan saran agar

kedepannya penulis dapat membuat karya yang lebih baik kedepannya. Akhir



kata penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya serta

pembaca pada umumnya dan juga bagi pengembangan pendidikan luar biasa.

Padang, 2 September 2022

Penulis



UCAPAN TERIMAKASIH

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah SWT. Raja dari segala raja. Yang menciptakan
langit dan bumi beserta isinya. Zat yang paling menyayangi hamba-hambanya
yang berbuat baik dan berakhlakul karimah. Alhamdulillah, berkat rahmat dan
izin dari Allah SWT yang tiada hentinya tercurahkan kepada peneliti sehingga
peneliti mampu untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat dan salam
semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita (kekasih Allah) nabi

Muhammad SAW, keluarga, dan sahabat-sahabat-nya.

Penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak luput dari dorongan,
semangat, motivasi, cinta dan kasih, perjuangan, pengorbanan, dukungan,
bantuan, dan juga doa yang tulus dari berbagai pihak yang dengan ikhlas
diberikan kepada peneliti. Untuk itu, izinkanlah peneliti mencurahkan ungkapan

terimakasih yang tak terhingga itu kepada :

1. Kepada Ibu (Elvi Sukaisi) hebat yang paling ayuk banggakan. Terimakasih
banyak bu untuk semua kerja keras, pengorbanan, dan kasih sayang yang
begitu besar selama ini bu. Terimakasih udah ngantar ayuk sampai ketahap
ini bu. Ayuk bukan siapa-siapa didunia ini tanpa ibu. Terimaksih telah
menjadi tempat yang hangat, ayuk sayang ibu, ibu yang pengen ayuk tahan
banting. Terimakasih untuk semua kepercayaan dan doa terbaiknya bu.
Untuk itu, beri ayuk waktu dan kesempatan untuk sedikit membalas ibu

dengan kebahagiaan. Tunggu ayuk bu. Love you more mom.



. Kepada bapak tersayang (Sujis Mantoro). Terimakasih untuk semuanya
pak. Terimakasih sudah berusaha keras untuk jadi bapak yang bisa kami
banggakan. Terimakasih karena telah berjuang untuk memenuhi tanggung
jawab ini pak. Terimakasih untuk rasa sayang yang teramat besar ini
kepada ayuk pak. Secuek-cuek bapak, bapak yang paling tau kondisi hati
ayuk. Terimaksih karena sangat mendukung anak perempuan pertamamu
ini pak. Semoga ayuk bisa segera merealisasikan mimpi ayuk untuk bapak.
Tunggu ayuk ya pak. Love you more too.

. Kepada adik-adikku. Dwi dan Ilham. Heiii apa kabar? Ilham yang dulu
ayuk tinggal masih kelas 3 SD, tiba-tiba sekarang udah SMP kelas 1 aja.
Dwi yang dulunya tempat debat dan percekcokan, sekarang malah jadi
tempat bertukar cerita terbaik. Terimakasih ya kalian berdua.

. Kepada uwak lanang dan uwak tino, terimakasih sudah menyarankan
pilihan jurusan PLB yang sangat unik ini wak. Terimakasih selalu suport
ayuk untuk berangkat kuliah.

. Teruntuk Ibu Dra. Kasiyati, M.Pd selaku dosen pembimbing akademik
terimakasih banyak untuk dukungan, ilmu, serta pengalaman dari ibu
dalam menyelesaikan skripsi ini. Banyak maaf untuk semua kekurangan
serta sikap yang kurang mengenakan dari Firli bu. Semoga selalu
diberikan kesehatan, dan keberkahan dalam setiap aktivitas ibu.

. Terimakasih kepada ibu Dr. Nurhastuti, M.Pd selaku ketua jurusan PLB
FIP UNP dan terimakasih juga untuk bapak Drs. Ardisal, M.Pd selaku

sekretaris jurusan.

vi



7.

10.

11.

Terimakasih kepada Ibu Dra. Zulmiyetri, M.Pd, dan ibu Gaby Arnez, serta
bapak Ns. Setia Budi, M.Kep selaku penguji yang telah memberikan saran
dan masukan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Kepada ibu dan bapak dosen jurusan Pendidikan Luar Biasa terimakasih
untuk ilmu, bimbingan, motivasi, dan bimbingan yang telah diberikan
serta terimakasih kepada staf tata usaha dan karyawan jurusan Pendidikan
Luar Biasa yang telah membantu penulis selama berada di lingkungan
kampus

Terimakasih kepada kepala sekolah SLB Al-Ishlaah dan seluruh guru yang
sudah sangat baik menyambut dan banyak menolong peneliti selana
penelitian.

Terimakasih kepada ayuk Alda yang telah membantu Firli menentuan
pilihan dan pemecahan masalah ini yuk. Terimaksih telah menjadi tempat
bertanya terbaik. Sukses selalu ayuk.

Terimakasih kepada Nana (Arona) dan Ulan atau Ulan dan Nana (Arona).
Terimakasih ya untuk dukungan mental, materil, dukungan dalam semua
hal termasuk dalam dunia perskripsian ini. Terimakasih juga sudah
menjadi pengingat yang baik dalam semua hal untuk kebaikan diri ini.
Semua canda, tawa, tangis, perdebatan yang kita alamin adalah momen
manis bagi diri ini. Terimakasih tidak pernah meninggalkan. Terimakasih
sudah menjadi rumah kedua ku di Padang ini. Mari bertemu lagi di versi

terbaik kita ya. Aamiin. See you ma best three.

vii



12.

13.

14.

15.

16.

Terimakasih untuk pertemuan dengan kalian Iyand (Yandi), Iwel (Wela),
dan Bro (Taka). Terimakasih untuk pengalaman-pengalaman manis,
menyenangkan, dan bahagianya. Terimakasih sudah seperti keluarga,
saling mendukung dan menguatkan dengan sifat kalian masing-masing.
Terimakasih sudah saling menerima baik dan buruknya sifat-sifat yang ada
pada diri ini. Pertemuan selama 6 bulan itu benar-benar indah menurutku.
Apapun yang terjadi setelahnya. Kalian bakalan tetap hidup dalam
ingatanku. Terimakasih banyak ya bro udah bantu bikin media juga, iwel,
dan iyand. Mari bertemu lagi di versi terbaik kita. Aamiin.

Terimakasih untuk teman-teman terbaik ku Mbak Ayu, Tuak Idan (Hanip),
Rijak, Dicky, Bang Pras. Dukungan kalian begitu berarti bagi diri ini. Mari
bertemu lagi di versi terbaik kita. Aamiin

Terimakasih untuk adek-adek rempong ku: Ines, Hida, Inur. Terimakasih
untuk semua bantuan yang sangat membantu selama ini. Sifat-sifat kalian
yang masyaallah. Bersyukur mengenal kalian. Sukses selalu untuk kalian
ya sayang. Mari bertemu lagi di versi terbaik kita ya. Aamiin.

Untuk mas crush. Terimakasih telah hadir untuk sekedar memberi warna
masa perkuliahanku.

Terima kasih kepada teman-teman di PLB angkatan 2018, senior-senior
dan junior-junior di kampus yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

Banyak pelajaran yang saya dapat dari teman-teman semua.

viii



DAFTAR ISI

ABSTRAK uiiicintinnintininsinnensisisnesisnssssssissssssssssessessssssssssssssssssssssssssessessssssesss i
ABSTRACK ...auananannennenerenresresrensecsessessessessissessessessssssssessssssssesssssssssssessssssssassesssss ii
KATA PENGANTAR ....coiiiiiinininininsissinsisessissessissessesssssssssssassessasssssssssssssses iii
UCAPAN TERIMAKASIH.....ucotiiiiiicriceninecessecsissessessessissssssssessesssssessesesnces v
DAFTAR ISI teeeeseesteeestesteseeseeststssasesstesasasabeRsbebs R aebe b e R aebees ix
DAFTAR TABEL....ucuiuiinrinrisninineisnnsensessessessessessisssssesssssessssssssesssssesssssssssssesaes xi
DAFTAR GRAFIK ...uuiiiiirinnnnenninninninisnesnsnissssnessssssssssssssssessssssssesesssssessess xii
DAFTAR BAGAN..iiitiiceiiineinncninissisnssisssssississsssssssssssssssssssssessssssssssssssesees xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ccoinininrinnintennissesnissessessesssssesssssssssssessssassssssssssssssasssees xiv
BAB 1 teeeeseeteteteste bbbt sa e e s b bR e b s RS RS b SRS s b SR b b SR a bbb e e SR e e b0 s 1
A. Latar Belakang Masalah..........c..ccccoveiiiiiiiiiiiiciececeecee e 1
B. Identifikasi Masalah.........cccccoceoiiiiiniiiiiiiecc e 7
C. Pembatasan Masalah..........cc.ccooeiiiiiiiiiiiiniii e 8
D. Rumusan Masalah ..........cccooeviiiiniiiiniiiccce e 8
E. Tujuan Penelitian ...........cccoieiieiniieniieeiieieeieecee ettt s evaeseve e esee s 8
F.  Manfaat Penelitian .........ccccecueviriiininiiiiiiieeecceceee e 9
BAB LI ucuuiiiieininnnieninnesnisnnsncssesssssssssssssasssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssss 11
A. Hakikat Anak Tunagrahita Ringan............ccoccoeiiiiiiiiiniieiie e 11
B. Kemampuan Mengenal Bunyi Simbol Huruf Konsonan .............cccc.c..... 16
C. Metode FONIK Ceria.......cceiuiiriiriiiiniiniieecieceiestene e e 19
D. Penelitian Relevan.........ccoccooviriiininiiiniciiecencc e 26
E. Kerangka Berpikir........ccoooioiiiiiiiieiee e 27
32N 28 1 29
AL Jenis Penelitian........c.coocveiiriiiiiiiniiieccecee e 29
B.  Subjek Penelitian...........cccoeeciiriieiiieeie ettt e 30
C. Setting Penelitian ..........cccceevuieiiieiiieciiesie ettt e e s 31
D. Variabel Penelitian.........ccccooveviiriininiiiiiniiiincceecece e 31
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data............ccoeooieiiiiiiiiiinie e 32
F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian...........ccccooevveeviniininiiiiinieninccienecee 33



BAB IV cciiinininininininessisensississississssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 41
A, DeSKIIPsi Datal......ocueiieiieiieieeietee e e e 41
B, Analisis Data........cccuiiiiiieieeeee e 49
C. Pembahasan Hasil Penelitian ...........c.ccoceceviiininiiinicninicninencenceee 59
D. Keterbatasan Penelitian...........cccvceeiririnininiciinciieeceseeec e 60

37N 61
A, KESIMPUIAN ...ttt sebe e este e se e seeeneeanes 61
Bl SAran...co e s 62

DAFTAR RUJUKAN....cciiiirtinticsneisnisnnssnessisssnisssissstsssassssssssessssssssssssesssassasees 63

LAMPIRAN .cuiiititiiiistnenisnssissississsssississississessssssssssssssesssssssssssssssssssesssssssss 66



DAFTAR TABEL

Tabel 3 1 Format Rangkuman Analisis Visual Grafik dalam Kondisi ................. 39
Tabel 4 1 Baseline 1 (A1) oottt et 43
Tabel 4 2 Intervensi Menggunakan Metode Fonik Ceria........ccoevvveieiieeenreeeniveeeinnnenns 46
TabCl 4 3 BASEIINE 2 (A2) .ottt e e ee e eae e e 48
Tabel 4 4 Estimasi Kecenderungan Arah ............ccoueeeeeeeeieeeiineeeeeeeeeieeceveeeeveee e 50
Tabel 4 5 Persentase Stabilitas..........cceeeveereierieriireiierieeeeee e eeeeie e e e neees 54
Tabel 4 6 Kecenderungan Jejak Data...........ccoocvieiieviiiiienieniecie e, 55
Tabel 4 7 Level Stabilitas dan Rentang............cccoceevvievieniieciienie e 55
Tabel 4 8 Level Perubahan...........cccccoiiiiiiiiiniiiiiiiiicceccccece 55
Tabel 4 9 Format Rangkuman Analisis Visual Grafik Dalam Kondisi ..........cccccuv... 56
Tabel 4 10 Perubahan Kecenderungan Arah............ccoocvvveiieciieniienienie e, 57
Tabel 4 11 Perubahan Kecenderungan Stabilitas...........cccceveiiecienieniiiiieiee. 57
Tabel 4 12 Level Perubahan..........c..coccoioiiieniiininiininiiiiiciceceeceeeeeeeee 58
TaADCL 4 13 OVEFLAP ...ttt sttt ettt saveeaneas 59

Xi



DAFTAR GRAFIK

Grafik 4 1. Kondisi Haseline 1 (A1) ...ccoueeeeeeueee e eeeeeeeeeeeee e eeeeae e 43
Grafik 4 2 Intervensi Menggunakan Metode Fonik Ceria .........covveivvveecereeenineeecneeenns 46
Grafik 4 3 BaSeline 2 (A2) .....ccuueeeeeeeeeeeeeeeeeee et e eeeee e eeae e eevae e eae e eeaaeann 48
Grafik 4 4 Perbandingan hasil data (A1), (B), dan (A2).......ccooueeeereeeeveeeeneeeereeenenn 49
Grafik 4 5 Estimasi Kecenderungan Arah............ccceeeiveiiiiiieiieeeeireecinee e eesrieeevne e 50
Grafik 4 6 Persentase Stabilitas........ccccevueeieeiiierieeiieiie e see e eee et eee 54

xii



DAFTAR BAGAN

Bagan 2 1. Kerangka Berfikir ...............

Bagan 3 1. Sesi (waktu) Desain A-B-A

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Hal
Lampiran 1 Pedoman Wawancara Guru Kelas ............ccoocoveiiiniiiiiiiene e 66
Lampiran 2 Instrumen Asesmen Kemampuan Membaca Berdasarkan Level ...... 67
Lampiran 3 Kisi-Kisi Penelitian ...........ccccceeeiiiiiiriieiieiie e 70
Lampiran 4 Instrumen Tes Mengenal Bunyi Simbol Huruf Konsonan Bilabial .. 73
Lampiran 5 RPP .....oooii e e 107
Lampiran 6 PPI ........ccoooiiiiiiie ettt 111
Lampiran 7 DOKUMENTAS......c.eeruiieiieieeiieieeteete et 115

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia adalah bahasa afiliasi dan bahasa nasional yang
memegang peranan sangat penting dalam kehidupan banyak orang.
Pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah satu studi wajib yang
dimasukkan kedalam mata pelajaran disekolah dimana pembelajaran
bahasa dibagi ke dalam 4 aspek yaitu membaca, berbicara, menyimak dan
mendengarkan. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa
di sekolah memiliki kemampuan komunikasi yang efektif serta mampu
meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosi dan
sosialnya.

Sistem bahasa Indonesia secara umum terdiri dari sistem bunyi
(fonologi), sistem kata (morfologi), sistem kalimat (sintaks) dan sistem
makna (semantik/pragmatik). Fonologi umumnya digunakan untuk
merujuk pada deskripsi tata bunyi linguistik (bunyi bahasa) yang ada
dalam suatu bahasa. Bahasa ini berupa untaian bunyi, untuk
mendeskripsikannya digunakan simbol bahasa yang merepresentasikan
visual dari untaian bunyi tersebut. Dalam bahasa Indonesia, terdapat dua
bunyi bahasa, yaitu vokal dan konsonan.

Bunyi bahasa diajarkan kepada peserta didik ketika menginjak

pendidikan TK, artinya pengenalan bunyi bahasa ini diajarkan sejak dini.



Namun pada kenyataannya, tidak semua peserta didik mampu menerima
pembelajaran tersebut. Dalam hal ini yaitu anak dengan kebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah istilah yang mengacu pada
mereka yang memiliki keterbatasan atau hambatan, baik fisik, mental-
intelektual, sosial dan emosional, serta memerlukan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhannya, hambatan belajar dan kebutuhan belajar
setiap anak (Marlina, 2015). Anak berkebutuhan khusus diantaranya yaitu
anak tunagrahita. Anak tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus
pada fungsi intelektual yang umumnya (jelas) di bawah rata-rata (normal)
serta defisit dalam perilaku adaptif, yang semuanya terjadi selama fase
perkembangan (manifest) (Rochyadi, 2012).

Anak tunagrahita ringan memiliki IQ 50 - 70, memiliki
kemampuan berkembang dalam bidang studi akademik, beradaptasi secara
sosial dan bekerja, mampu beradaptasi dengan lingkungan yang lebih
besar, serta mandiri dalam masyarakat. (Yurmalina & Kasiyati, 2019).
Anak tunagrahita ringan bisa untuk diberikan layanan akademik seperti
menulis, membaca, dan berhitung. Keterampilan membaca termasuk
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan secara
berjenjang. Pelajaran di kelas rendah memberikan instruksi membaca
awal, sementara di kelas tinggi memberikan instruksi membaca lanjutan.
Tujuan membaca awal bagi anak tunagrahita ringan adalah untuk

membantu anak membedakan bentuk huruf, menyusun huruf agar anak



dapat menyusun huruf menjadi kata dan membaca (Susanti & Azwandi,
2013).

Membaca Permulaan berada ditahap awal proses membaca atau
proses visual. Sebagai proses visual membaca adalah proses
menerjemahkan simbol tulis kedalam bunyi. Anak mengenal huruf sebagai
lambang bunyi melalui proses visualisasi. Kemampuan mengenal huruf
termasuk dari bagian kegiatan membaca permulaan (TJOE, 2013).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di
SLB Al-Ishlaah Padang. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala
sekolah SLB Al-Ishlaah yaitu ibu AW untuk mencari data mengenai siswa
tunagrahita yang memiliki kesulitan dalam membaca. Dari hasil
wawancara tersebut diperoleh data peserta didik tunagrahita berada pada
kelas V/C. Wawancara dilanjutkan kepada wali kelas V/C dan diperoleh
informasi bahwa peserta didik kelas V/C berjumlah 3 orang aktif. Wali
kelas menambahkan bahwa terdapat 1 peserta didik berinisial R berjenis
kelamin laki-laki berumur 14 tahun yang baru mengenal angka, huruf
vokal dan belum mengenal huruf konsonan.

Peneliti mengamati peserta didik R secara langsung dalam
kegiatan belajar-mengajar dikelas. Peneliti bahkan ikut untuk
menyampaikan materi pembelajaran di kelas V/C. Dari hasil pengamatan
tersebut, peserta didik R mendapat pembelajaran berbeda dari teman-
temannya. Dimana teman-temannya sudah membaca pemahaman,

sedangkan R baru membaca awal yaitu, mengenal huruf abjad. R mampu



dalam hal akademik seperti mengenal angka dan mengenal huruf vokal,
tetapi R belum mengenal huruf konsonan.

Huruf konsonan dibentuk berdasarkan empat faktor yaitu daerah
artikulasi, cara artikulasi, keadaan pita suara, dan jalan keluarnya udara.
Pembentukan konsonan berdasarkan daerah artikulasi terbagi menjadi
konsonan bilabial, lobiodental, apiko-dentall, apiko-alveolar, palatal, velar,
glotal dan laringal

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, R tidak memahami simbol
huruf dan bunyi huruf konsonan. R masih terbata-bata dalam menyebutkan
dan menunjukkan huruf konsonan yang diminta. Selesai pembelajaan
pengenalan huruf konsonan, R akan benar menyebutkan dan menunjukkan
huruf /b/, dimenit berikutnya R akan menyebutkan simbol /b/ dengan
bunyi simbol huruf lain. Ini mendandakan bahwa R belum mengenal bunyi
simbol huruf konsonan.

Berdasarkan hasil tes pemeriksaan psikologis, peneliti menemukan
bahwa R memiliki hambatan intelektual ringan dengan skor IQ : 65.
Kemampuan R jauh tertinggal dari teman-teman kelasnya. R berhenti
bersekolah selama 10 tahun, ketika itu R masih kelas I/C SDLB.
Kemudian bersekolah lagi umur 14 tahun di kelas V/C SDLB. Dapat
dilihat jarak pendidikan R tidak bersekolah sangat jauh sekali. Kedua
orang tua R memiliki hambatan penglihatan, sehingga R tidak mampu

belajar membaca dari kedua orangtuanya.



Sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor: 10/D/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum,
Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar, dan Pedoman Implementasi
Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus, mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V SDLB capaian membaca sudah memasuki membaca pemahaman
(membaca level III). Setelah dilakukan asesmen membaca berdasarkan
level menurut (Marlina & Mukhsim, 2020) kepada R, diketahui
kemampuan R masih berada pada membaca level 1 pertemuan 1 materi
mengenal abjad atau masih dalam membaca awal. Untuk skor hasil
asesmen membaca level 1 R yaitu 24,6%.

Berdasarkan hasil asesmen membaca permulaan yang dilakukan, R
mampu menunjukkan dan menyebutkan huruf vokal yaitu /a/ /i/, /u/, /e/,
/o/ sementara itu untuk huruf konsonan, R cukup baik dalam menunjukkan
dan menyebutkannya namun terkadang R mengalami kesulitan dan
kesalahan apabila kegiatan tersebut dilakukan terus-menerus (R tidak
konsisten dalam menjawab). Hal ini dikarenakan R belum mengenal dan
memahami konsep bunyi dan simbol huruf konsonan Maka dari itu,
peneliti akan fokus untuk mengenalkan huruf konsonan bilabial terlebih
dulu kepada R. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah R mengenal
bunyi simbol huruf konsonan secara bertahap. Huruf konsonan bilabial
tercipta dari pertemuan dua bibir yang berfungsi sebagai artikulator dan

titik artikulasi. Bunyi yang dihasilkan adalah /b/, /p/, /m/, dan /w/.



Melihat keterbatasan yang dimiliki R dan pentingnya kemampuan
membaca permulaan yaitu mengenal bunyi simbol huruf, terutama huruf
konsonan yang memiliki tujuan jangka panjang agar R mampu membaca
suku kata, kata, dan kalimat dengan benar, tepat dan lancar serta tujuan
jangka pendek yaitu R mengenal bunyi simbol huruf konsonan bilabial.
Peneliti tertarik untuk membantu memecahkan permasalahan anak dengan
memberikan sebuah metode pembelajaran.

Dulu kita belajar huruf dari namanya, contohnya simbol huruf “b”
dengan nama /b/, padahal untuk membaca yang dibutuhkan adalah
bunyinya, yaitu simbol “b” bunyinya /beh/. Maka dari itu peneliti
mencobakan metode fonik ceria untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/ kepada R. Metode
fonik ceria sendiri adalah metode yang digunakan untuk mengajarkan
hubungan antara huruf dan bunyinya untuk menerjemahkan teks tertulis ke
dalam pengucapan. Pada dasarnya, metode ini menitikberatkan pada
kemampuan mensintesis rangkaian huruf menjadi kata-kata yang
bermakna. (Novianti, 2021).

Irama lagu fonik disini dimaksudkan dalam melaksanakan metode
fonik ceria diiringi dengan membunyikan simbol huruf yang telah
dikaitkan dengan objek yang sesuai dengan simbol huruf, kemudian diikuti
dengan membunyikan cara membaca simbol huruf tersebut dengan irama.
Contohnya : “b untuk buku beh beh beh, b untuk ibu beh beh beh dst”.

Lagu fonik berfungsi sebagai perantara agar anak dapat mengingat bunyi



simbol huruf melalui lagu yang dinyayikan sesuai dengan huruf awalan,
tengah dan akhir dari sebuah kata yang sudah dibentuk.

Pelaksanaan metode ini dibantu dengan media kartu bergambar.
Kartu bergambar akan memuat 3 item yaitu: simbol huruf abjad, gambar
objek yang akan disesuaikan dengan simbol huruf abjad, kemudian tulisan
cara membaca huruf. Peneliti akan mencobakan metode ini terhadap anak
tunagrahita ringan R dengan teknik belajar sambil bermain, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi R untuk membaca, khususnya membaca
permulaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Metode Fonik Ceria Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bunyi Simbol Huruf Konsonan

Bagi Anak Tunagrahita Ringan™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan peneliti di atas,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Anak mengalami kesulitan mengidentifikasi simbol huruf beserta
bunyi simbol huruf konsonan

2. Metode yang digunakan di kelas untuk mengenalkan huruf konsonan
belum mampu meningkatkan kemampuan mengenal bunyi simbol
huruf konsonan pada R

3. Metode Fonik Ceria belum pernah digunakan dalam mengajar tentang

pemahaman simbol huruf beserta bunyi dari sumber huruf



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan, maka
peneliti membatasi masalah penelitian yaitu mengenal bunyi simbol huruf
konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/ dengan menggunakan metode fonik

ceria pada tahap merah 3 untuk anak tunagrahita ringan.

D. Rumusan Masalah

Menurut dari latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah
di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu “Apakah
metode Fonik Ceria dapat meningkatan kemampuan mengenal bunyi
simbol huruf konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/ bagi anak tunagrahita

ringan kelas V di SLB AL-ISHLAAH Padang 7.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pembelajaran  dengan menggunakan metode Fonik Ceria dapat
meningkatan kemampuan mengenal bunyi simbol huruf konsonan bilabial
/b/, /p/, /m/, dan /w/ bagi anak tunagrahita ringan kelas V di SLB AL-

ISHLAAH Padang.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber ilmu dalam memberikan intervensi kepada anak tunagrahita
ringan khususnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
memberikan metode belajar baru dan menarik kepada anak
dikelasnya. Sehingga anak akan memiliki pengalaman belajar yang
menyenangkan dan mudah dalam menangkap pelajaran yang
diberikan oleh guru. Dengan begitu, guru akan merasa berhasil
membantu anak didiknya.
b. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini akan berhasil
untuk diterapkan kepada anak. Jangka pendeknya, anak mampu
mengenal semua bunyi simbol huruf abjad kemudian jangka
panjangnya anak akan mampu membaca yang akan berguna untuk
kehidupannya nanti.
c. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya
Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu menambah
khazanah ilmu dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf

konsonan bagi anak tunagrahita ringan serta ingin memperaktkkan
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ilmu yang selama ini diterima di bangku perkuliahan. Untuk
peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan

dalam penulisan maupun metode yang akan dipakai.



